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Produk pertambangan bersifat tidak terbarukan dan industri pertambangan memiliki risiko dan dampak
lingkungan yang lebih besar dibandingkan kegiatan industri lainnya. Industri pertambangan akan tetap ada
selama masih ada perkembangan peradaban kehidupan manusia. Kesenjangan dalam penerapan Good
Mining Practice (GMP) pada kegiatan pertambangan menjadi akar permasalahan penyebab dan
kompleksitas dampak terhadap lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, analisis SWOT, dan analisis AHP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan sudah sudah
memiliki dokumen kebijakan lingkungan. Upaya untuk mencapai target kebijakan tersebut dengan
melakukan program pengelolaan risiko lingkungan berdasarkan dokumen Amdal yang dipadukan dengan
RKAB, yang merupakan program kerja tahunan yang disetujui KESDM. Perusahaan melakukan evaluasi
program pengel olaan lingkungan dengan berpartisipasi dalam program Proper yang dilaksanakan oleh
KLHK. Meskipun hasil Proper memperlihatkan hasil yang baik dengan kategori Biru, namun masih ada
yang harus ditingkatkan dalam hal kebijakan lingkungan dan strategi perusahaan untuk mencapai target
yang ditetapkan. Kesimpulan penelitian ini bahwa perusahaan mempunyai kekuatan dan peluang untuk
meningkatkan pengel olaan risiko lingkungan, dengan membuat kebijakan lingkungan yang melibatkan
mangjemen puncak, melakukan rekrutment tenaga ahli lingkungan hidup yang memiliki latar belakang
pendidikan dan kompetensi yang sesuai, dan membuat rencana kerja pengel olaan lingkungan tahunan.

...... Mining products are non-renewable and a mining industry has relatively higher risk and a greater
environmental impact than carrying out other industry. However, mining will continue to exist aslong as
there is the development of human civilization. The gap in the application of Good Mining Practice (GMP)
to mining activities is the main root cause of the magnitude and complexity of the impact on the
environment. The method used in this research is descriptive analysis, SWOT analysis and AHP analysis.
The results of the study indicate that the company aready has an environmental policy. Efforts to achieve
this policy target are carried out by carrying out an environmental management program based on the EIA
document combined with the RKAB, which is an annual work program approved by the MEMR. The
company evaluates environmental management programs by participating in the Proper program
implemented by the Ministry of Environment and Forestry. Even though the Proper results show good
results in the Blue category, there is still something that needs to be improved regarding environmental
policies and company strategies to achieve the set targets. The conclusion of this study is that companies
have strengths and opportunities to improve environmental risk management by developing environmental
policies that involve top management, recruiting environmental experts with appropriate educational
backgrounds and competencies, and making annual environmental management work plans.
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